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Abstrak. Salah satu jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah daun
anting-anting. Senyawa kimia pada ekstrak daun anting-anting yang berperan dalam aktivitas
antibakteri adalah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan
salep ekstrak daun anting anting yang optimal sebagai antibakteri Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Metode konsentrasi hambat maksimum bakteri menggunakan Total Plate
Count (TPC). Sediaan salep diuji stabilitas berdasarkan uji pH, daya sebar, dan homogenitas
selama 12 hari. Berdasarkan metode ekstraksi diperoleh rendemen sebesar 11,11 %. Uji
konsentrasi hambat maksimum metode TPC vyaitu formula 1 yaitu 4,7 x 102, formula 2
sebesar 3,8 x 1072, formula 3 yaitu 3,2 x 102 dan formula 4 dengan nilai 2,2 x 10-2. Hasil
pengujian untuk bakteri E. coli negatif dan bakteri S. aureus didapatkan hasil negatif.
Berdasarkan uji stabilitas didapatkan hasil yaitu memiliki sifat fisik homogen, dengan pH 6
dan daya sebar 5,9 — 6,7 cm. Dapat diambil kesimpulan bahwa Pada penelitian ini ekstrak
etanol daun anting-anting dapat difromulasikan dalam sediaan salep antibakteri. Dilihat dari
aktivitas bakteri E. coli dan S. aureus didapatkan hasil negatif. Semua formula memenuhi
syarat dalam peraturan KBPOM Nomor 12 tahun 2014.

Kata Kunci: Daun Anting-Anting, Antibakteri, Salep, Staphylococcus aureus, Escherichia
coli

Abstract. One type of plant that can be used as an antibacterial is earring leaves. The
chemical compounds in antinganting leaf extract that play a role in antibacterial activity are
flavonoids. This study aims to determine the optimal stability of anting anting leaf extract
ointment as an antibacterial of E. coli and S. aureus. The extraction method used is the
maceration method with 96% ethanol as solvent. The method of maximum inhibitory
concentration of bacteria using Total Plate Count (TPC). The ointment preparation was tested
for stability based on pH, dispersibility, and homogeneity tests for 12 days. Based on the
extraction method, the yield of 11.11% was obtained. Maximum inhibitory concentration test
TPC method is formula 1 which is 4.7 x 102, formula 2 is 3.8 x 1072, formula 3 is 3.2 x 1072
and formula 4 with a value of 2.2 x 102, Test results for E. coli bacteria and S. aureus bacteria
were found negative. Based on the stability test, it was obtained that it had homogeneous
physical properties, with a pH of 6 and a dispersion of 5.9 — 6.7 cm. It can be concluded that
in this study the ethanol extract of the leaves of the earrings can be formulated into an
antibacterial ointment preparation. Judging from the activity of the bacteria E. coli and S.
aureus, the results were negative. All formulas meet the requirements in KBPOM regulation
No. 12 of 2014.
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1. Pendahuluan

Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai infeksi bernanah dan
keracunan pada manusia. Bakteri Escherichia coli merupakan salah satu jenis spesies
bakteri Gram negatif yang sering ditemukan dalam usus manusia. Bakteri tersebut telah
banyak mengalami multidrug resisten (MDR). Resisten dapat terjadi karena bakteri
memiliki daya pertahanan untuk menghindari antibiotik yaitu dengan cara melakukan
mutasi pada sisi aktif maupun sisi pengikat, membentuk protein trans membran yang
dikenal sebagai protein efluks dan plasmid yang mengkode gen resisten terhadap
antibiotik (Fitria, 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan pencegahan dalam upaya
penanggulangan penyakit infeksi, salah satunya dengan memanfaatkan bahan alam.
Masyarakat Indonesia telah mengenal berbagai jenis obat tradisional dan memanfaatkan
tanaman sebagai obat alternatif yang memiliki efek samping sedikit dibandingkan dengan
obat-obatan sintetik yang ada. Obat herbal mempunyai banyak kandungan senyawa baru
yang berpotensi dapat digunakan sebagai antibakteri untuk mengatasi masalah terjadinya
resisten tersebut. Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat adalah
Acalypha inda L. Acalypha indica Linn atau tanaman anting-anting Tanaman anting-
anting ini memiliki senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, tritreponoid dan saponin (Islam et
al, 2019). Sehingga dapat berpotensi digunakan sebagai salah satu alternatif obat infeksi
alami baru. Sediaan salep merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai
pengobatan terutama untuk penyakit infeksi pada kulit karena merupakan sediaan tropical
yang sesuai untuk terapi penyakit pada kulit yang disebabkan oleh bakteri. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah Mendapatkan stabilitas sediaan salep ekstrak daun anting

anting yang optimal sebagai antibakteri Escherichia coli dan Staphylococcus Aureus.

2. Metode Penelitian

a. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lumpang alu, cawan porselin,
timbangan, pipet tetes, spatula, api bunsen, kaki tiga penyangga, pot, objek glass, tabung
reaksi, Erlenmeyer, cawan petri, pipet mikro, oven, 30 tabung reaksi, rak tabung, autokalf,
label, korek api, kain lap, tissue, batang pengaduk, rotary evaporator, inkubator, jangka
sorong, alumunium foil atau plastic wrap, spektrofotometri uv-vis, botol sample,
electrical balance, magnetic stirer, magnetice retriever, hotplate, micro pipet, fintip,
clean bench, biosafety cabinet, vortex mixer dan Waterbath. Bahan yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Aquadest Steril, Bakteri Uji, Etanol 96%, Media Nutrien Agar
(NA), propilen glikol, Adeps Lanae, vaselin album, pereaksi dragendrof, pereaksi mayer,
HCI pekat 37%, HCI 1 N, FeCls10%, Asam Asetat Anhidrat, H2.SO4 98%, Mc Farland,
Alumunium Foil, NaCl, magnesium, kuersetin, AICl3, Buffered Pepton Water (BPW),
media Plate Count Agar (PCA), TTC, media Brilliance Agar, pH, Lauryl Sulphate
Tryptose (LST) Broth, dan Baird Parker Agar.

b. Prosedur Penelitian
Pembuatan simplisia

Tumbuhan anting-anting yang masih segar diperoleh di jalan sekitar desa
Samangraya sampai dengan Sekolah Tinggi Analis Kimia Cilegon. Daun dibersihkan dan
dicuci dengan air bersih (air mengalir) kemudian dikeringkan dengan cara dibawah sinar
matahari selama 4 hari. Sampel yang sudah kering di blender dan kemudian dimasukkan
kedalam wadah tertutup rapat.

Ekstraksi

Daun anting anting 588 gram yang telah halus kemudian dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% selama 3 hari selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak etanol daun anting anting.

Uji Skrining Fitokimia

Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang
terkandung didalam sampel. Metabolit yang diuji yaitu senyawa alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin, fenol, steroid dan triterpenoid (Dhinarti, 2016).

Uji alkaloid: Ekstrak daun anting-anting sebanyak 1 mL dimasukkan kedalam
tabung reaksi lalu ditambahkan 2-3 tetes reagen Wagner. Adanya alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan berwarna coklat atau kemerahan.

Uji flavonoid: Sebanyak 0,1 gram ekstrak daun anting-anting ditambahkan
dengan 100 mL air panas, didihkan selama 5 menit, kemudian disaring. Filtrat sebanyak
5 mL ditambahkan 0,05 g serbuk Mg dan 1 mL HCI pekat, kemudian dikocok kuat-kuat.
Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga.

Uji tanin: Sebanyak 0,1 gram ekstrak daun anting anting ditambahkan dengan 10
tetes FeClz 10%. Ekstrak positif mengandung tanin apabila menghasilkan warna hijau
kehitaman atau biru kehitaman.

Uji saponin: Sebanyak 0,1 gram ekstrak anting-anting ditambahkan dengan 10 mL

air sambil dikocok selama 1 menit, lalu ditambahkan 2 tetes HCI 1 N. Bila busa yang
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terbentuk tetap stabil selama kurang lebih 7 menit, maka ekstrak positif mengandung
saponin.

Uji steroid triterprenoid: Sebanyak 0,1 gram ekstrak anting anting ditambahkan
dengan CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes dan H.SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Larutan
dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit. Uji positif Steroid jika
menghasilkan warna biru atau hijau, sedangkan triterpenoid menghasilkan warna merah
atau ungu.

Penetapan kadar Flavonoid total dengan Spektrofotometri Uv-Vis
Penentuan panjang gelombang maksimum

Pada larutan standar kuersetin dibuat larutan baku kuersetin (1000 ppm) dengan
cara menimbang 50 mg kuersetin larutkan dalam 50 mL etanol p.a, kemudian buat larutan
dengan konsentrasi 60 ppm dengan cara dipipet 0,6 mL dari larutan baku kuersetin 1000
ppm dan ditambahkan etanol p.a kedalam labu 10 mL sampai tanda batas. diambil
sebanyak 1 mL, tambahkan 3 mL etanol p.a, 0,2 AICIs, 0,2 asam asetat dan 5,6 mL
aquadest pada masing-masing konsentrasi. Pembacaan dilakukan dengan
Spektrofotometri Visibel pada panjang gelombang 300-600 nm.

Penentuan Kurva Kuersetin

Larutan seri kadar dibuat menggunakan kuersetin dengan konsentrasi 1000 ppm
sebagai baku standar. Dibuat seri kadar lalu dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL
masing — masing di pipet sebesar 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 mL (20,40, 60, 80, dan 100
ppm) lalu ditambahkan etanol p.a hingga 10 mL. kemudian dipipet sebanyak 1 mL larutan
seri kadar dari masing-masing konsentrasi ditambhakan 3 mL etanol p.a, direaksikan
dengan 0,2 mL AICls, 0,2 mL asam asetat dan 5,6 mL aquadest pada masing — masing
konsentrasi didiamkan selama waktu optimum, dilakukan pembacaan dengan panjang
gelombang 430 nm.

Penentuan kadar Flavonoid total

Sebanyak 25 mg ekstrak etanol daun anting-anting lalu dilarutkan dalam 25 mL
etanol 96% maka didapat konsentrasi larutan 1000 ppm, untuk konsentrasi 100 ppm
dipipet 2,5 mL dan cukupkan sampai 25 mL dengan etanol 96%. Larutan ekstrak etanol
daun anting anting 100 ppm ditambahkan 3 mL etanol p.a, 0,2 mL AICIs, 0,2 mL asam
asetat 1 M dan 5,6 mL akuades, inkubasi selama 16 menit pada suhu kamar kemudian
dilakukan pembacaan absorbansi pada panjang gelombang maksimum. Dilakukan 3 kali

pengulangan.
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Pembuatan Salep Ekstrak Daun Anting Anting
Tabel 1. Formulasi Sediaan Salep

Nama bahan Formula Fungsi
05% 1% 15%
Ekstra daun 059 1g 15¢ Zat aktif
Adeps lanae 19 19 19 Basic salep
propilen glikol 1g 1g 1g Pelarut
Vaselin album 759 7g 6590 Basic salep

Evaluasi Sediaan Salep

Uji cyling test Pemeriksaan stabilitas fisik sediaan dilakukan dengan metode
cycling test selama 12 hari (6 siklus) pada suhu £4°C selama 24 jam, setelah itu
dimasukkan dalam oven dengan suhu +40C selama 24 jam (Puluh, 2019).
Uji organoleptic: Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati sediaan salep
dari bentuk, bau dan warna sediaan.
Uji homogenisasi: Pengamatan dilakukan dengan cara sediaan salep dioleskan pada kaca
transparan. Pengujian ini dilakukan untuk melihat secara fisik mengenai keseragaman
bentuk salep. Sediaan salep dikatakan homogen apabila tidak terdapat gumpalan atau
butiran kasar.
Uji daya sebar: Sebanyak 0,5 g sediaan salep diletakkan diatas kaca transparan yang
berdiameter 15 cm, ditutup dengan kaca lainnya di atasnya dan dibiarkan selama + 1
menit. Setelah itu, ditambahkan beban tambahan seberat 150 g dan didiamkan selama 1
menit lalu diukur diameter yang konstan. Persyaratan daya sebar sediaan topical sekitar
5-7cm.
Uji pH: Uji pH dilakukan pada 4 formula dengan menguji sejumlah 0,5 g sampel salep
diencerkan dengan agquades sebanyak 50 mL, kemudian dicelupkan pH meter kedalam
sampel, pH yang tertera dicatat. yaitu berada pada rentang pH normal kulit yaitu 4,5 - 7.
Hal ini dapat memenuhi syarat bahan obat Menurut Isna et al. (2020).
Uji Aktivitas Antibakteri
Lauryl SulphateTryptose (LST) Broth

Larutkan sebanyak 35,6 gram ke dalam 1 L aquadest, aduk hingga larut. Masukan
ke dalam tabung reaksi yang sudah berisi tabung durham. Sterilisasi menggunakan
autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
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Baird parker Agar (BPA)

Larutkan 58 g BPA ke dalam 950 mL aquadest, kocok sampai larut, kemudian
masukan ke dalam erlenmeyer dan disterilisasi dalam autoclave dengan suhu 121°C
selama 15 menit, pH akhir (7,0 £ 0,2). Dinginkan media pada suhu 48 °C — 50 °C sebelum
penambahan media pengkayaan. Media dapat disimpan pada suhu (4 £ 1) °C selama 1
bulan dan lelehkan sebelum digunakan.

Plate Count Agar (PCA)

Larutkan sebanyak 22,5 gram ke dalam 1 liter aquadest. Masak hingga mendidih
dan larut benar. Sterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
E. coli dengan metoda Angka Paling Mungkin (Most Probable Number).

Uji praduga. Sebanyak 25 gram sampel ditimbang dan dimasukan ke dalam 225
mL larutan pengencer (Buffered Peptone Water) lalu homogenkan menggunakan vortex
mixer dan beri identitas 107, Larutan sampel di atas dibuat pengenceran 1072, kemudian
kocok perlahan lahan. Dari setiap pengenceran, diambil 1 mL masukkan kedalam 3
tabung yang telah diisi dengan Lauryl Sulfate Tryptose Broth. Inkubasi tabung tersebut
selama 48 jam * 2 jam pada suhu 35°C. Setelah 24 jam * 2 jam, tabung tersebut diperiksa
pembentukan gasnya. Bila terbentuk gas dinyatakan positif. Tidak terbentuk gas pada
tabung tersebut dinyatakan negatif.

Staphylococcus aureus dengan Metoda cawan hitung

Lakukan persiapan dan preparasi. Secara aseptis pindahkan 1 mL dari setiap
pengenceran 10, 102. masukkan dalam 2 cawan masing masing (0,4; 0,3 dan 0,2 mL)
yang sudah berisi media Baird Parker Agar. Ratakan inokulum pada permukaan agar
dengan menggunakan batang L dan biarkan inokulum sampai terserap ke dalam media
kira kira 10 menit dalam media Baird Parker Agar kering. Bila inokulum belum terserap,
letakkan cawan dalam inkubator dengan posisi menghadap ke atas sekitar 1 jam. Balik
cawan petri dan inkubasi selama 45 jam - 48 jam pada suhu 35°C.

Uji daya hambat antibakteri mengunakan metode TPC (Total Plate Count).

Perhitungan jumlah total koloni bakteri atau Total Plate Count (TPC)
menggunakan metode cawan tuang media plate count agar (Fardiaz, 2004). Sampel
selanjutnya diencerkan menjadi 107, 102 Pengenceran dilakukan dengan cara
mempersiapkan 8 tabung reaksi yang berisi 9 ml Buffer Pepton Water (BPW) steril.
Sampel diambil sebanyak 25 gram lalu dimasukkan kedalam botol steril yang berisi
larutan BPW sebanyak 225 mL. Kemudian dihomogenkan menggunakan stomatcher

dengan kecepatan 230 rpm selama 2 menit. Selanjutnya diambil 1 mL larutan di dalam
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cawan dan dimassukkan ke dalam tabung pertama maka di dapatkan pengenceran 10 .
Selanjutnya 1 mL larutan dari tabung pengenceran 10 dimasukkan ke tabung kedua,
maka didapatkan pengenceran 102 . Agar suspensi tersebar merata di dalam cawan maka
cawan petri harus digoyang membentuk angka delapan dengan segera mungkin.
Dilakukan duplo untuk setiap pengenceran. Selanjutnya, diinkubasi dengan kisaran waktu
24-48 jam dengan suhu 37°C. Setelah itu diamati dan dihitung jumlah koloni yang tumbuh
pada media dengan cara membalik cawan petri. Rumus perhitungan jumlah koloni bakteri

menurut (Isnawaida, 2020).

1
faktor pengenceran

Jumlah koloni percawan x

3. Hasil dan Pembahasan

Pembuatan ekstrak

Ektraksi dilakukan dengan cara menimbang 558 gram simplisia daun anting-
anting dimaserasi menggunakan etanol 96% sebanyak 4 L selama 7 hari. Selama maserasi
sesekali diaduk, pengocokan ini bertujuan untuk mempercepat interksi sampel dengan
pelarut. Kemudian di saring dan filtrate yang diperolah dipekatkan menggunakan rotary
evaporatory vacum. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan pelarut. Hasil yang di perolah

yaitu berwarna hijau tua dengan rendemen ekstrak sebesar 11,11%.
Skrinning fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui informasi awal dari suatu tanaman
mengenai golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat didalamnya. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia

Metabolite Literatur Hasil pengamatan ket
sekunder

Alkaloid Endapan Coklat/ Kemerahan Endapan coklat dan +

jingga

Flavonoid Jingga/ Kuning/ Merah Kuning +
Tannin Hijau kehitaman/ Biru kehitaman Hijau kehitaman +
Saponin Buih stabil Buih stabil +
Triterpenoid Hijau/ Biru Biru pekat +
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Steroid Merah/ Ungu Biru endapan hitam -
Steroid Merah/ Ungu Biru endapan hitam -
Keterangan : (+) positif dan (-) negatif.

Hasil skrining fitokimia menunujukan bahwa ekstrak daun anting - anting
mengandung metabolit sekunder vyaitu flavanoid, alkaloid, tannin, saponin dan

triterpenoid.

Penetapan kadar Flavonoid total dengan Spektrofotometri Uv-Vis

Penentuan panjang gelombang maksimum
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Gambar 1. Spektrum UV-Vis Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Panjang gelombang maksimum yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 430 nm,
artinya absorbansi kompleks antara kuersetin dengan AICIs terbaca secara maksimum

pada panjang gelombang tersebut.

Penentuan Kurva Kuersetin

Tabel 3. Penentuan Kurva Kuersetin

No Konsentrasi Absorbansi
(ppm)

1 20 0.175

2 40 0.351

3 60 0.516

4 80 0.677

5 100 0.819
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Gambar 3. Kurva Kuersetin
Nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan hubungan linearitas antara dua variabel.
Nilai r 0,9998 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linearitas yang baik antar variabel
tersebut. Linearitas, merupakan kemampuan metode analisis untuk menghasilkan nilai

yang proporsional terhadap kadar analit dalam sampel pada rentang kadar tertentu.

Penentuan Kadar Flavonoid Total
Tabel 4. Penentuan Kadar Flavonoid Total

No Absorbansi Rata-rata Total flavonoid (mgQE/ g sampel)
1 0.378

2 0.378 0.379333 61,8

3 0.382

Hasil perhitungan flavonoid total pada tabel ditentukan dari nilai serapan sampel,
kadar flavonoid total dari ketiga sampel dapet dihitung dengan menggunakan regresi
linier standar kuersetin yang didapat sebelumnya, sehingga didapatkan hasil untuk kadar

flavonoid ekstrak daun anting-anting sebesar 61,8 mgQE/ g.

Hasil Evaluasi Sediaan Salep
Hasil evaluasi sediaan salep dilakukan Uji organoleptic, uji daya sebar dan nilai

pH. Bertujuan mengetahui sifat fisik salep dan mengamati perubahan bau, bentuk dan

warna selama penyimpanan.

Uji organoleptik
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptik

Formula Parameter Sebelum penyimpanan Sesudah penyimpanan
Bau Khas daun anting anting Khas daun anting anting
Bentuk Setengah padat Setengah padat
1 Warna Hijau tua Hijau tua
Homogenisasi Homogen Homogen

J-MedSains, 2022, 2(2): 61-75
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Bau Khas daun anting anting Khas daun anting anting
Bentuk Setengah padat Setengah padat

2 Warna Hijau tua Hijau tua
Homogenisasi Homogen Homogen
Bau Khas daun anting anting Khas daun anting anting
Bentuk Setengah padat Setengah padat

3 Warna Hijau tua Hijau tua
Homogenisasi Homogen Homogen
Bau Khas daun anting anting Khas daun anting anting
Bentuk Setengah padat Setengah padat

4 Warna Hijau tua Hijau tua
Homogenisasi Homogen Homogen

Uji organoleptik salep ekstrak daun anting-anting yang dilakukan menunjukkan

bahwa penambahan ekstrak etanol daun anting-anting mempengaruhi warna dari basis

salep yang digunakan. Warna sediaan salep yang dihasilkan berupa hijau kehitaman.

Mempengaruhi aroma dari basis salep yang digunakan. Aroma sediaan salep yang

dihasilkan berupa aroma khas ekstrak dan Uji organoleptik tidak mempengaruhi bentuk

dari basis salep yang digunakan. Bentuk sediaan salep yang dihasilkan berupa setengah

padat.

Uji daya sebar

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar

. Formula

Siklus 1 > 3 2

1 596 6,40 6,44 6,08

2 6,5 6,3 62 59

3 6,2 6,40 6,07 6,36

4 6.4 6,68 6,53 6,44

5 6,02 66 64 6

6 6,7 59 63 64

Berdasarkan pengujian daya sebar yang dilakukan terhadap sediaan salep ekstrak

etanol daun anting-anting memiliki kemampuan yang cukup baik yaitu diantara 5,9 — 6,7

cm. Hasil ini dapat dinilai cukup memuaskan dalam pemberian bahan obat.

Uji pH
Tabel 7. Hasil Uji pH

. Formula
Siklus 1 > 3 2
1 6,12 6,37 6,21 6,08
2 6,44 6,05 6,23 6,56

3 6,33

6,19 6,61 6,78
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4 6.45 6,5 6,15 6,27
5 6,01 6,61 6,22 6,53
6 69 65 6,32 6,34

Berdasarkan pengujian pH salep yang dilakukan terhadap sediaan salep ekstrak
etanol daun anting-anting yaitu berada diantara 6,01- 6,78 hal ini sesuai dengan yang
diharapkan, yaitu berada pada rentang pH normal kulit yaitu 4.5-7. Hal ini dapat
memenuhi syarat bahan obat Menurut isna et all (2020).

Uji Aktivitas Antibakteri

E. coli dengan metoda Angka Paling Mungkin (Most Probable Number). Uji awal
yang dilakukan yaitu uji pendugaan dengan menggunakan medium LB (Lactose broth).
Tabel 8. Hasil Uji Antibankteri E. coli

Sampel Tabung Tabung
101 102 103 Positif
1 0 0 0 Negatif
2 0 0 0 Negatif
3 0 0 0 Negatif
4 0 0 0 Negatif

Pada uji E.coli didapatkan hasil negatif pada uji E. coli yang ditandai dengan tidak
adanya gelembung gas pada atas tabung durham. Hal ini menunjukan bahwa sampel salep
ekstrak daun anting-anting ini sangat bagus dan layak untuk di jadikan bahan obat.

Pada penelitian ini di lakukan uji antibakteri staphylococcus aureus menggunakan
metode cawan hitung. Prinsip dari metode cawan hitung yaitu metode hitung agar sebar
dengan cara menuangkan media Baird Parker Agar kedalam cawan petri steril dan biarkan
membeku.

Tabel 9. Hasil Uji Antibankteri S. aureus

sampel Tabung dengan hasil cawan

10?1 10
1 0 0 negatif
2 0 0  Negatif
3 0 0  Negatif
4 0 0  Negatif

Penelitan ini di peroleh hasil bahwa sampel ekstrak daun anting-anting negatif
menganduk bakteri Staphylococcus aureus. Karena pada cawan petri tidak terdapat

tumbuh bakteri setelah inkubasi selama 45 jam - 48 jam pada suhu 37°C.
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Uji daya hambat antibakteri mengunakan metode TPC (Total Plate Count)

Tabel 10. Hasil Uji Daya Hambat

Jumlah Koloni TPC
Sampel Pengenceran (Kol/ mL) (Kol/ mL)
Cawan Cawan

1 2
101 25 22 4,7 x 102

1 10 2 27 20
101 22 18 3,8x 102

2 10 2 20 17
101 19 13 3,2x 1072

3 10 2 17 15
10 15 11 2,2 x 107

4 10 10 8

Berdasarkan hasil perhitungan koloni bakteri Uji TPC semua sampel memenuhi
syarat dalam peraturan KBPOM Nomor 12 tahun 2014 menyatakan bahwa Total Plate
Count / Angka Lempeng Total tidak lebih dari 10° dan tidak boleh terdapat bakteri
patogen seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas, Salmonella spp,

Shigella spp dan bakteri patogen lainnya. ( Hikmatun, 2019).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan:

Ekstrak daun anting-anting. Dapat difomulasikan dalam sediaan salep dan
memenuhi berbagai pemeriksaan fisik meliputi pemeriksaan organoleptis, pemeriksaan
homogenitas, pemeriksaan pH dan pemeriksaan daya sebar. Formulasi sediaan salep
ekstrak daun anting-anting yang efektif ada pada formula 4 dengan kadar esktrak
tebanyak memiliki KHM 2,2 x 102,

Pada penelitian ini ekstrak etanol daun anting-anting dapat difromulasikan dalam
sediaan salep antibakteri. Dapat dilihat dari aktivitas bakteri escherichia coli (e. coli) dan
Staphylococcus aureus di dapatkan hasil negatif dan pada uji konsentrasi hambat
maksimum bakteri menggunakan metode TPC (Total Plate Count). Semua formula

memenuhi syarat dalam peraturan KBPOM Nomor 12 tahun 2014.
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